37

BAB I11
GAMBARAN UMUM TENTANG KITAB TA'LIM AL

MUTA’ALLIM THARIQAT AL TA'ALUM

A. Biografi al-Zarnuji

Al-Zarnuji adalah orang yang diyakini sebagatu-satunya pengarang
kitab Ta’lim Muta’alim akan tetapi nama beliau tidak begitu dikenal dpa
yang telah ditulisnya. Dalam hal ini terdapat pdds pada penelitian
dengan memberikan nama lengkap (gelar) kepada Syskbarnuji.
Sebagaimana dipaparkan oleh Awaludin Pimay, dalesisrtya tentang
perbedaan nama lengkap (gelar) dari pengarang Kedimm Muta’alim ini,
sebagi berikut:

Khairudin al-Zarkeli menuliskan nama al-Zarnuji dan Nu’'man bin
Ibrahim bin Khalil Al-Zarnuji Tajuddin. Seperti dikip oleh Tatang M.
Amirin, M. Ali Chasan Umar dalam kulit sampul bukl:Zarnuji yang
diterjemahkannya, menyebutkna nama lengkap al-Ziasebagai Syeh
Nu’man bin Ibrahim bin Al-Khalil Al-Zarnuji, semeata dalam kata al-
Khalil al-Zarnuji. Busyairi Madjidi yang mengutipad buku Fuad al-
Ahwani menyebutkan al-Zarnuji isinya. Nama dengamwh@nudin al-
Zarnuji. Demikian juga Muchtar Affandi dan beberdparature yang
dikutip dalam atau Burhan al-Din al-Zarnuji. Kedual ditemukan pula
sebutan lain untuk al-Zarnuiji yaitu Burhan al-Islakzarnuiji’

Sedangkan berkaitan dengan pertanyaan dimbdarnuji hidup, Van
Grunebaum dan Abel memberikan informasi, sebagamdifutip oleh
Maemonah dalam tesisn§amereka berpendapat bahwa al-Zarnuji adalah
seorang sarjana muslim yang hidup di Persia. L&bijut dia menyatakan

bahwa al-Zarnuji ahli hukum dari sekolah imam Hagahg ada di Khurasan

! Awaludin Pimay,Konsep Pendidik Dalam Islam (Studi Komparasi Pam@enAl-Ghazali Dan
Al-Zarnuiji), tesis PPS IAIN Walisongo Semarang, (SemarangpuBtakaan Pasca Sarjana IAIN
Walisongo, 1999), him. 29-30, t.d.

2 Muchtar Affandi dalam MaemonaReward And Punishment Sebagai Metode Pendidikak Ana
Menurut Ulama’ Klasik(Study Pemikiran ibnu Maskawaih al-Ghazali dan atfidgi (Semarang:
Tesis program Pasca sarjana IAIN Walisongo 2008), 52, t.d.
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dan Transoxiana, sayangnya tidak tersedia faktg yaendukung informasi
ini. Meskipun begitu seorang penulis muslim memmapekulasi bahwa al-
Zarnuji aslinya berasal dari daerah Afganistan, wegkinan ini diketahui
dengan adanya nama Burhan al-Din, yang memangugisetleh penulis
bahwa hal itu biasanya digunakan di negara inikdiedengan hal tersebut,
beberapa peneliti berpendapat bahwa dilihat dabatinya nama al-Zarnuji
diambil berdasar pada daerah dari mana ia berasal Ydaerah Zarand”
Zarand adalah salah satu daerah diwilayah Persig garnah menjadi ibu
kota Sidjistan yang terletak disebelah selatanthear

Dalam masalah riwayat hidup penulis kitedslim ini juga terjadi ketidak
jelasan seperti dikemukakan oleh Abdul Qadiri Ahmaahwa sedikit sekali
dan dapat dihitung dengan jari kitab yang menuhayat hidup penulis kitab
tersebuf. Dan beberapa kajian terhadap kitaka'lim, tidak dapat
menunjukkan secara pasti mengenai waktu kehidupam khrir yang
dicapainya. Sehingga pengetahuan kita tentang rabfasementara ini
berdasar pada studi M. Plessner yang dimuat dataycd®pedia of Islam.

Dalam buku “Islam Berbagai Perspektif, Didedikasikatuk 70 Tahun
Prof. H. Munawir Sadzali, MA.” Affandi Muchtar meagdat informasi lain
tentang al-Zarnuiji berdasar pada data dari Ibn iKhaf Yaitu: Menurutnya
imam al-Zarnuji adalah salah seorang guru imam RA#din Imam Zada
(wafat 573/ 1177-1178) dalam bidang figih. Imam &3gdga berguru pada
syekh Ridau al-Din an Nishapuri (wafat antara Tabg0 dan 600) dalam
bidangmujahadah Kepopuleran imam Zada diakui karena prestasiiayam

bidang ushuluddin bersama dengan kepopuleran ulema yang juga

% Abudin Nata,Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri Kajigitsafat Pendidikan Islam),
cet. 2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),1i3kin

4 Abdul Qadir Ahmad dalam Awaludiop. cit., him. 30.

®> M. PlessnerAl-Zarnuji dalam First Encyclopedia of Islamol VIII, (London: New York: E.J
Brill's, 1987), him. 1218.

® Sudarnoto Abdul Hakim, dkislam Berbagai Perspektif, Didedikasikan untukt&@un prof. Dr.
H. Munawir SadzaliMA, (Yogyakarta: LPMII, 1995), him. 20.
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mendapat gelarukn (sendi). Mereka antara lain Rukn ad-Din al-Amidi
(wafat:615) dan Rukn ad-Din at-Tawusi (wafat: 60Dgari data ini dapat
dikatakan bahwa al-Zarnuji hidup sezaman dengaikisyRida ad-Din an-
Nisaphuri.

Sehingga tokoh mengenai kelahiran atau masa hiddarauji hanya
dapat diperkirakan lahir pada sekitar tahun 570 $édangkan tentang
kewafatan al-Zarnuji terdapat perbedaan, ada yaagyatakan al-Zarnuji
wafat pada tahun 591 H (1195 #)Dan menurut keterangan Plessner,
bahwasanya ia telah menyusun kitab tersebut setalam 593 H (1197,
perkiraan tersebut berdasar adanya fakta bahw#araliji banyak mengutip
pendapat dari guru beliau yang ditulis dalam kitallim, dan sebagian guru
beliau yang ditulis dalam kitab tersebut meningfjalia pada akhir abad ke-6
H, dan beliau menimba ilmu dari gurunya saat masida, selain itu
ditemukan bukti yang memperkuat pendapat ini yakisan dalam bukunya
al-Jawahir yang menyebutkan al-Zarnuji merupakan ulama’ yiaidgp satu
periode dengan Nu’'man bin Ibrahim al-Zarnuji yangnmggal pada tahun
yang sama, beliaupun meninggal tidak jauh dari nakersebut karena
keduanya hidup dalam satu periode dan gen¥tddngan demikian dapat
disimpulkan bahwa al-Zarnuji wafat sekitar tahur® 62** atau dalam kata
lain al-Zarnuji hidup pada seperempat akhir abaéb keampai pada dua

pertiga dari abad ke-7 H.

" Ghazali Saidop. cit., him. 19.

8 Hasan LanggulungPendidikan Islam Menghadapi Abad,AJakarta: Pustaka al-Husna, 1988),
him. 31.

° M. Plessneroc. cit.

19 Ghazali Saidop. cit., him. 18-19.

" bid., him. 18-19.
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B. Latar Belakang Pendidikan al-Zarnuji

Adapun guru-gurunya atau yang pernah hubunganudaggsengan al-
Zarnuji yaitu sebagai berikut:

1) Imam Burhan al-Din Ali bin Abi Bakr al-Farghinanl-islarghinani (w.
593 H/ 1195 M).

2) Imam Fakhr al-Islam Hasan bin Mansur al-Fargharad{kan (w. 592 H/
1196M).

3) Imam Zabhir al-Din al-Hasan bin Ali al-Marghinani (600 H/ 1204 M).

4) Imam Fakhr al-Din al-Khasani (w. 587 H/ 1191 M) daram rukn al-Din
Muhammad bin Abi Bakr Imam Khwarzade (491-576'H).

Sedangkan menurut para peneliti mengemukakan, balividarnuji
menuntut ilmu di Bukhara dan Sar Khan, yaitu kotangy menjadi pusat
kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya.jidasasjid di kedua kota
tersebut dijadikan sebagai lembaga pendidikanT@dim yang diasuh antara
lain oleh Burhanudin al-Marghinani, Syamsuddin Abdl-Wadjdi,
Muhammad bin Muhammad al-Abd as-Sattar al-Amidi @amlainnya®®

Selain itu al-Zarnuji belajar dari ulama’-ulamanlaeperti Ali bin Abi
Bikr bin Abdul Jalil al-Farghani al-Marghinani abRtami Ruknul Islam
Muhammad bin Abi Bakar (W. 573/ 1177), Hammad trahim (W. 587/
1180), Taruddin al-Hasan bin Mansyur atau Qadhikflah 592/ 1196),
Ruknuddin al-Farghani (W. 594/ 1098) dan al-Imardi®addin al-Shirazt?

Dengan demikian berdasar keterangan tersebut dagentifikasi bahwa
pemikiran dan intelektualitas al-Zarnuji sangat y@n dipengaruhi oleh
faham figih yang berkembang saat itu, sebagaimaabhanf yang
dikembangkan oleh para gurunya, yakni figih alifeEmafiyah.

12 http://mustastghitsin-aghitsna.blogspot.com/200@ai-etika-kitab-talim-al-mutaallim.html

'3 Djudi, Konsep Belajar Menurut al-Zarnyj{Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 1997)
him. 10.
14 Awaludin, op. cit, him. 31.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Muid Khan, dalam rsyadientang
kitab Ta'lim yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris, meng&aeakter
pemikiran al-Zarnuji, yang dikutip oleh Affandi Miiar bahwa dalam kajian
tersebut, Muid Khan memasukkan pemikiran al-Zarnkgidalam garis
pemikiran madzhab hanafiyah, yang dikuatkan dengakti banyaknya
ulama’ hanafiyah yang dikutip oleh al-Zarnuji, t@saok imam Abu Hanifah
sendiri. Dari sekitar 50 ulama’ yang disebut al¥idgir hanya ada dua saja
yang bermadzhab Syafi'iyah, yakni imam Syafi’'i sendan imam Yusuf al-
Hamdani (wafat : 1140). Menurut Muid Khan ide-idazhab yang dianutnya
mempengaruhi pemikirannya tentang pendidikaGehingga Mahmud bin
Sulaiman al-Kaffawi yang wafat tahun 990 H/ 1562 ddJam kitabnyaal-
A’lamul Akhyar min Fugahai Madzhab al-Nu'man al-khiar,
menempatkan al-Zarnuji dalam peringkat ke-12 daftiad madzhab Hanaff.
Disamping ahli dalam bidang pendidikan dan tasasamgat dimungkinkan,
bahwa al-Zarjuji juga menguasai bidang sastrahfigmu kalam, dan lain-
lain.t’

Sejarah peradaban Islam terdapat lima tahap pediamb dan
perkembangan dalam bidang pendidikan Islam. Pertpemalidikan pada
masa nabi Muhammad SAW (571-632 M); kedua pendidigada masa
Khulafaur Rasyidin(632-661M); ketiga pendidikan pada masa bani umbayy
di Damsyik (661-750); dan kelima pendidikan padaajatuhnya kekuasaan
khalifah di Baghdad (1250-sekararif).

Untuk memahami al-Zarnuji sebagai seorang pemikigka harus
dipahami ciri zaman yang menghasilkannya, yaitu azarAbbasiyah yang

menghasilkan pemikir-pemikir ensiklopedik yang sulditandingi oleh

15 Sudarnotoop.cit, him. 25.

15 M. Plessnergp. cit, him. 1281.

7 Abudin Natapop. cit, him. 105.

18 Fazlur Rahmarislamterj. Ahsin MuhammadBandung: Pustaka 1997), him. 267.
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pemikir-pemikir yang datang kemudidhSebagaimana dijelaskan di atas, al-
Zarnuji hidup pada awal pemerintahan AbbasiyahafitiBlad yang berkuasa
selama lima abad berturut-tufdt.

Dengan demikian al-Zarnuji hidup pada masa ke-endaat periode
pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yaktara tahun 750-1250
M. sehingga beliau sangat beruntung mewarisi barpakinggalan yang
ditinggalkan oleh para pendahulunya dalam berbagalang ilmu
pengetahuan. Sebab dalam catatan sejarah periodeenmipakan zaman
kejayaan peradaban Islam pada umumnya dan penditskam pada masa
khususnya. Menurut Hasan Langgulung bahwa, “zaneemksan tersebut
mengenai dua pusat, yaitu kerajaan abbasiyah yanguéat di Baghdad,
berlangsung kurang lebih lima abad (750-1258 M) Karajaan umayah di
Spanyol kurang lebih delapan abad (711-148%)".

Abudin Nata, dalam bukunya pemikiran para tokohdpikan Islam
menggambarkan bahwa dalam masa tersebut, kebudesjyaanberkembang
dengan pesat yang ditandai oleh munculnya berdagahaga pendidikan,
mulai dari tingkat perguruan tinggi. Diantara lemadembaga tersebut
adalah madrasah nizamiyah yang didirikan oleh Nizduulk (457 H/ 106
M), madrasah an-Nuriyah al-Kubra yang didirikanholuruddin Mahmud
Zanki pada tahun 563 H/ 1167 M. dengan cabangnpg wanat banyak di
kota Damascus; madrasah al-Mutansiriyah yang Hatirioleh khalifah
abbasiyah, al-Muntansyir Billah di Baghdad padautal631 H/ 1234 M.
sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapai dengarbagai fasilitas yang
memada seperti gedung berlantai Il, aula, perpaataklengan kurang lebih
80.000 buku koleksi, halaman dan lapangan yang, luaasjid balai

pengobatan dan lain sebagainya. Keistimewaan lainmadrasah yang

9 Hasan Langgulungendidikan Menghadapi Abad 2akarta: Pustaka al-Husna,1988), him. 99.
20 i
Ibid., him. 98.
I Hasan Langgulundylanusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi @endidikan (Jakarta:
Pustaka Utama, 1989), him. 13.
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disebut terakhir ini adalah karena mengajarkan ilfiggh dalam empat
madzhab (Maliki, Hanafi, Syafii dan Ahmad lbnu Haat). ?* Sebagai
seorang filosof muslim al-Zarnuji lebih condong &dp al-Ghazali, sehingga
banyak jejak al-Ghazali dalam bukunya dengan konegpstemologiyang
tidak lebih dari buku pertama dalatya ulum al-dinakan tetapi al-Zarnuji
memiliki sistem tersendiri, yang mana pada set@p dengan bab yang lain,
atau setiap kalimat dengan kalimat yang lain, baldatiap kata dengan kata
yang lain dalam buku tersebut merupakan sebualkikeidn konfigurasi

mosaickepribadian al-Zarnuiji sendf.

C. Latar Belakang Sosial Politik

Dalam waktu yang diperkirakan sebagai masaphal-Zarnuji yakni
abad VI H dan memasuki abad VII H atau abd 12-1&&tupakan zaman
kemunduran dan kemerosotan daulah Abbasiyah se&tan 292-656 H*
Pada masa ini dunia Islam telah mengalami kontafate dengan orang-
orang Kristen dalam perang salib sejak tahun 1097 $ampai dengan tahun
1291 M® dimana kaum muslimin dapat merebut kembika Pada periode
yang sama daulah Abbasiyah sedang memasuki pekedampat (447 H/
1055 M-590 H/1194 M), masa kekuasaan bani saljukndgemerintahan
khalifah Abbasiyah yang disebut masa pengaruh Tke#ua, dan periode ke
lima (590 H/ 1194 M-656 H/ 1258), pada masa inidadaan khalifah telah
bebas dari pengaruh dinasti lain, tetapi kekuaddwalifah hanya efektif
disekitar kota Baghdad.

22 Abudin Nataop. cit, him. 106.

% Hasan Langgulundendidikan Islam Menghadapi Abad, ®p. cit, him. 59.

24 Busyairi Madijidi, Konsep Pendidikan Para Filosouf Mus|ifY ogyakarta: Amin Press, 1997),
him. 101.

% Muhammad Sayid al-WakilWajah Dunia Islam dan Dinasti Bani Ummayah Hingga
Imperealisme Moderr(,Jakarta: Pustak al-Kautsar, 1999), him. 173.

26 Badri Yatim,Sejarah Peradaban IslanfJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), htm. 7

" bid., him. 150.
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Menurut Luthfi Jum’ah dalam bukunyaTd&rikh Falsafatil Islam fil
Masyrig wal Maghril yang dikutip oleh Busyairi Madjidi, menyatakan
bahwa pemimpin-pemimpin militer yang berkebangsdamki zaman ini
memegang kekuasaan dalam pemerintahan, sedangkaaskan khalifah
semakin lemah. Karena itu banyak amir-amir melepasidiri dari
pemerintahan pusat (Baghdad) dan mendirikan ddalaltt (kesultanan)
yang berdiri sendiri-sendiff

Hal senada juga dikemukakan oleh Philip K. Hitihtva dunia Islam
waktu itu sedang mengalami disintegrasi politik.gBdad sebagai pusat
pemerintahan Islam tidak dapat mengendalikan kelarag/a di daerah-
daerah. Hal ini diikuti oleh sikap penguasa daegmaing melepaskan diri dari
pemerintahan pusat. Akan tetapi bahkan ada yang kemudian menguasai
pemerintahan pusat (Baghdad), diantaranya dinastiahiyyah (320-447 H/
932-1055 M), dinasti saljuk (saljuk besar) didinkaleh Rukh al-Din Abu
Thalib Thughrul Bek ibn Mika'il ibn Saljuk ibn Tugayang menguasai
Baghdad dan memerintah selama 93 tahun (429-52P087-1127)° Dua
dinasti ini yang memerintah pada masa al-Zarnujasginasti ayubiyah (564-
648 H/ 1167-1250 M}

Di zaman kaum saljuk, kota Baghdad mendapatkan &k sdbagian dari
daerah kedudukannya yang semula sebagai ibukotah&@an tempat
persemayaman khalifah abbasiyah yang menikmatigrehg<eagamaan, dan
menikmati kembali kehebatan serta keagungan yanmabpe dinikmati
sebelumnya. Hal ini mungkin dikarenakan kesendiriinBaghdad serta

mendapat kehormatan dan sanjungan dari sultamskbdam saljuk. Dan

28 Busyairi Madijidi,loc. cit.

29 Awaludin Pimaypp. cit., him. 33.
30 Badri Yatim,op. cit., him. 65-66.
3 Ibid.
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pengaruh politik terus berada di ibukota kaum &adjunisabur kemudian di
Raiyi.*?

Dalam zaman inilah para ulama’ dengan du&Bongenguasa mulai
dengan keras mengecam filsafat dan failosof batdeagan ilmu hikmah
(ilmu pengetahuan umum) pada umumnya. Akan tetapd@angan mereka
terhadap filsafat dan mantiq terbalik arah, seniutes hikmah diabadikan
kepada agama tetapi pada akhirnya hampir saja agandgbunuhnya ibnu
Khaldun sendiri mengatakan bahwa filsafat itu besadharatnya terhadap
agama>®

Fazlur Rahman dalam bukunya Islam dan modernitasiggambarkan
kegiatan intelektual yang dilakukan pada umumnysktwaitu dengan
pernyataan sebagai berikut:

Suatu perkembangan besar yang efeknya sangat kemuigialitas ilmu

pengetahuan pada abad-abad pertengahan Islam agalajgantian
naskah-naskah mengenai teologi, filsafat, yurispngd dan sebagainya.
Sebagai materi-materi pengajaran tertinggi, dengamentar-komentar
dan superkomentar-superkomentar. Proses pengKkajmentar-komentar
menghasilkan keasikan dengan detil-detii yang peldengan

mengesampingkan masalah-masalah pokok dalam obgel gikaji.

Perselisihan pendapat (jadal) menjadi prosedur patigg digemari untuk
memenangkan suatu poin, dan hampir-hampir mendgantiupaya

intelektual yang asli untuk membangkitkan dan megkap masalah-
masalah yang riil dalam obyek yang dik#ji.

Prof. Dr. Ahmad Syalabi menjelaskan bahwaaa kaum saljuk banyak
terjadi kebangkitan pikiran yang pesat, yang dasanelah dirintis oleh
Nizamul Mulk wazir kepada Alb Arislan dan Malik SyaWVazir yang berilmu
pengetahuan ini telah mendirikan sekolah-sekolaig yaenggunakannya,

yaitu Nizamiyah. Sekolah-sekolah tersebut terdajampat-tempat sebagai

%2 Ahmad SalabiSejarah Dan Kebudayaan Islarterj. Labib Muhammad, (Jakarta: Al-Husna
Zikra, 1997), him. 340.

%3 Busyairi Madijid,op. cit., him. 101-102.

% Fazlur Rahmanlslam dan Modernitas; Tentang Transformasi Intalekt (Bandung: Pustaka,
2000), him. 43.
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berikut: Baghdad, Balkan, Nisabur, Haraf, Afghamsiéh, Marwga, Amal
dan Mausil. Menurut as-Subki, Nizamul Mulk mempungekolah di setiap
kota di Iraq dan Khurasan.

Pada zaman pemerintahan bani saljuk dan bani aywan syi'ah dan
mu’tazilah mulai redup. Karena kedua pemerintal@niebih condong ke
sunni. Kecenderungan itu tampak dengan adanya pemlukikungan kepada

lembaga-lembaga pendidikan sutthi.

D. Hasll Karya al-Zarnuji

Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jurkitab yang telah
ditulis oleh al-Zarnuji. Peneliti hanya mengetakitab Ta’lim al-Muta’alim
adalah satu-satunya karya imam al-Zarnuji yang tdajampai sampai
sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitarlitPendah berusaha
semaksimal mungkin, tetapi beberapa referensi ypageliti dapatkan
menyebutkan bahwa hanya kitaka’lim al-Muta’alim karya al-Zarnuiji.
Apakah dia hanya menulis sebuah kitab saja, ataukmhmenulis kitab-kitab
yang lainnya tidak ditemukan catatan yang melapodkal itu, tetapi ada
indikasi bahwa al-Zarnuji menulis kitab lain namsadah musnah karena
termasuk yang termusnahkan akibat tragedi sej@afarah menyebutkan
tokoh Jengis Khan dan pasukannya selama 5 tah@0-1l225 M/ 1617-1622
H) menaklukan dan menghancurkan Persia timur. Asaukgkinan karya al-
Zarnuji lainnya ikut musnah kecuali kitd@'lim al-Muta’alim sebagai satu-
satunya karya yang terselamatkan, namun Djudi lalsBay penulis yang
berpendapat demikian tidak dapat menguatkan pemikya yaitu tentang

bagaimana kitaBa’lim al-Muta’alim itu bisa terselamatkati.

% Ahmad Syalabipp.cit., him. 351.
% Fazlur Rahmarislam, (Bandung: Pustaka, 1997), him. 267.
37 Awaludin Pimaypp. cit., him. 29-30.
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Maemonah dengan mengutip pendapatnya Ghazali Saityatakan
bahwa karya al-Zarnuji adalah kitdla’'lim al-Muta’alim merupakan bagian
dari karya al-Zarnuji yang masih ada sampai sekgiran

E. Gambaran Umum Isi Kitab Ta’'lim Al-Muta’alim

Kitab Ta’lim al-Muta’alim diterbitkan pada tahun 996 H, kitab ini juga
diterjemahkan kedalam bahasa Turki oleh abd. Alid/lain Nusuh bin Isra’il
dengan judullrshad al-Ta'lim fi Ta'lim al-Muta’allim. Menurut informasi
dari Gesechiehteder Arabschdiiteratur, yang biasa dikenal dengan
singkatan G.A.L karya Cart BrockelmarfhMenginformasikan berdasarkan
data yang ada di perpustakaan, bahwa Kithm pertama kali diterbitkan di
mursid abad pada tahun 1265 M, kemudian ditulianat?286, 1873, di Kairo
1281, 1307, 1418, di Istambul 1292, dan di Kasaf@8l1&elain itu kitab
Ta'lim menurut G.A.L. telah diberi catatan atau komeifsgaral), dalam
tujuh penerbitan masing-masing atas nama 1. Ntripa keterangan tahun
penerbitan, 2. Ibrahim bin Isma’il pada tahun 99618988, 3. As-Sa'rani
710/711, 4. Ishaq ibn. Ar-Rumi Qili’ 720 dengan yud/ir'atu Atholibin, 5.
Qadi B. Zakariya al-Anshari A’'saf, 6. Otman Paza€i86 dengan judul
Tafhim al-Mutafahhim dan 7. H.B. al-Faqgir, tanpa keterangan tahun
penerbitan.

Kitab Ta'lim al-Muta'allim Tharigat al-Ta alundikaji dan dipelajari
hampir di setiap lembaga pendidikan Islam, terutdemabaga pendidikan
tradisional seperti pesantren, bahkan di pondolamie=n modern, karena
Pada dasarnya ada beberapa konsep pendidikan iZamng banyak
berpengaruh dan patut diindahkan, yakni :

1. Motivasi dan penghargaan yang besar terhadap ilemggiahuan
dan ulama

2. Konsep filter terhadap ilmu pengetahuan dan ulama

%8 Ibid.
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3. Pendekatan-pendekatan teknis pendayagunaan pataisi baik
dalam terapi alamiyah atau moral-psikolotis.

Sedangkan cara berpikir al-Zarnuji, dapat dikatab@rcorak spiritual
atau bersifat metafisis. Hal itu disebabkan olehgpeuh sosial-politik yang
berlangsung pada saat al-Zarnuji hidup, di manzatian kaum saljuk kota
Baghdad kembali menjadi ibukota kerohanian seb&gapat persemayaman
khalifah Abbasiyah yang sanngat kental dengan dedpgana keagamaan.
Jadi, corak pemikiran al-Zarnuji banyak dipengamleh ajaran-ajaran ulama
Islam seperti al-Ghazali yang hidup pada masa Apalas

Secara umum dalam kitab tersebut berisi:
1. Pendahuluan

Pada pendahuluan beliau menuliskan pujian dan swskur kepada
Allah yang telah melimpahkan melebihkan nikmatnigs dmu dan amal
atas semesta alam, dan mengucapkatawatkepada Muhammad, tokoh
arab, dan keluargaahabatsahabatbeliau yang merupakan sumber ilmu
pengetahuan dan hikam.

Kemudian al-Zarnuji menuliskan kegelisahan beleghadap penuntut
ilmu yang tekun tapi tidak bisa memetik kemanfaatan buahnya. Yaitu
mengamalkan dan menyiarkannya. Karena penuntursédaln jalan dan
meninggalkan persyaratan yang menjadi keharusanok udilakukan.
Manusia yang salah jalan akan tersesat dan gatmhdajuannya baik
besar atau kecil. Maka dengan adanya kitab ini akamberikan jalan
bagi penuntut ilmu, agar mereka tidak tersesat.

Kemudian al-Zarnuji mengharapkan doa dari gururgagylim dan
arif itu untuk para pecinta ilmu semoga diberikannylaakagiaan di hari
kemudian, setelah belajar dari kitdl'lim al-Muta’alim tersebut

%9 http://www.masterfajar.co.cc/2010/02/analisisikrterhadap-kitab-talimul.html
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Kitab ini terdiri dari 13 bab, yaitu:

a. Fasal tentang pengertian ilmu dagh serta keutamaannya.

b. Fasal tentang niat di waktu belajar

c. Fasal tentang memilih ilmu, guru, teman, dan meagegtabahan.
d. Fasal tentang menghormati ilmu dan ulama’

e. Fasal tentang tekun, kontinuitas dan minat

f. Fasal tentang permulaan, ukuran dan tata tertdgdrel

g. Fasal tentang tawakal

h. Fasal tentang masa pendapatan buah hasil ilmu.

Fasal tentang kasih sayang dan nasehat.
j. Fasal tentangstifadah
k. Fasal tentangvara’ dikala belajar
|. Fasal tentang penyebab hafal dan lupa
m. Fasal tentang pendatang dan penghalang rizki, perteanjang dan
pengurang umur.
3. Penutup
Kitab Ta’lim al-Muta’alim diakhiri dengan bab yang ke 13 berisi
tentang fasal pendatang dan penghalang rizki, Seetaanjang dan
pengurang umur. Setelah itu beliau mengucapkan sgskur kepada
Allah yang telah mengajarkan manusia sesuatu yidag tliketahuinya,
yang memberikan nikmat dan kemulyaannya denganyadpatunjuk.
Dan dengan adanya kitdla'lim al-Muta’alim Tharigatal-Ta’alum yang
ditulis oleh syekh Ibrahim bin Ismail al-Zarnujirsega dapat memberi

manfaat kepada para penuntut ilmu.

F. Persyaratan Mencari I[Imu Dalam Kitab Ta’lim Muta’alim
Kemulyaan ilmu sudahlah jelas dapat diketateh setiap orang, sebab

ilmu itu khusus dimiliki manusia. Dan dengan ilmuulgy Allah
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mengunggulkan Adam as. Diatas malaikat dan bahkpada Adam pula ia
diperintah agar sujud menghormati kepadanya. Kallema ditafsiri dengan
sifat yang kalau dimiliki oleh seseorang maka minjalaslah apa yang
terlintas didalam pengertiann{aDikatakan tidak ada ilmu kecuali dengan
diamalkan, hal tersebut adalah adalah meninggailaan duniawi menuju
tujuah ukhrawi. Setiap orang seharusnya tidak samphupakan dirinya dari
hal-hal yang berguna, agar akal dan ilmu tidak adinjdalih dan
menyebabkannya bertambah maksfyat.

Menurut al-Zarnuji, mencari ilmu bernilaiattah dan mengantarkan
seseorang untuk kebahagian duniawi dan ukhrawiaKagpan duniawi yang
dimaksud adalah sejalan dengan konsep pemikiran panididikan yakni
proses belajar hendaknya mampu untuk ilmu yang akemctiga ranah yakni
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan dimmerukhrowi adalah
sebagai perwujudan rasa syukur manusia sebagaiah&ifih yang telah
mengaruniai akal

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawalhkadian dengan atmosfir
akademik dan nilai estetik relasi antara guru daaridn sebagaimana
dituangkan dalanTa’lim al-Muta’allim, yakni pertama, titik tolak pemikiran
pendidikan al-Zarnuji bermula dari pembicaraanaegtsubstansi dan esensi
kehidupan. Dia cenderung menggunakan term-termvtdsaalam pemikiran
pendidikannya. Oleh karena itu, al-Zarnuji sang@nekankan pendidikan
akhlak. Baginya, pendidikan yang utama adalah Ilg&itndari hal-hal yang
substansial, yakni masalah moral (akhlak). Dengata kain, dari masalah

yang substansi dan esensi ini akan melahirkan erjang sejatf?

40 Aliy As'ad, Bimbinganbagi Penuntutllmu Pengetahuarterj. Ta'lim al-Muta’alim, (Kudus:
Menara Kudus), him. 5-9.

“Lbid.

“2 http://hilmanswork.wordpress.com/2009/04/15/tdmmiajar-menurut-islam/ (24 Maret 2010).

3 http://mustastghitsin-aghitsna.blogspot.com/2009 01_archive.html.
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Persyaratan dalam mencari ilmu demi mendapsiitksesan juga ditulis

al-Zarnuji dalam bentuk syair. Syair tersebut bastu
Ol e gana e Sl el * L Y alall JLsy Y

Mol 5dsh 53l ala)) 5 * Al Hldaaly e e 56 82

Tidak akan berhasil seseorang dalam mencari ilnowde dengan
enam syarat maka akan aku sampaikan kepadamu rkeseiu
syarat-syarat tersebut dengan jelas, cerdas, raga tahu yang
tinggi, sabar, mempunyai biaya, adanya petunjuk geseorang
guru dan dalam waktu yang lanta.

Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sa&@li bin Abi Thalib. Syair

ini muncul pada saat Islam sedang dalam masa pbemyannya, dimana
orang Islam sedang dalam kondisi ingin memaknairishgar menjadi agama
yang diakui oleh masyarakat luas di seluruh penplunia. Pada saat itu
agama Islam sudah mulai maju dan kekuaga&halifahanlslam juga sudah
makin luas sehingga pengembangan agama Islam sidd&hoegitu terfokus
pada pengembangan dan perluasan wilayah Islam,tatam lebih terfokus
pada pengembangan sumber daya manusianya, harinjuan untuk lebih
menguatkan Islam dari dalam supaya tidak mudahunapabila menghadapi
serangan baik dari dalam maupun dari luar
Terkait alasan al-Zarnuji mengapa mengugi@irsAli Bin Abi Thalib,

penulis tidak menemukannya dalam isi kitab Ta’lifMutaallim karena hal
itu memang tidak dijelaskan oleh al-Zarnuji dalartatk tersebut. Namun,
sebagaimana dijelaskan di atas bahwa al-Zarnujiphhda abad ke-6 H yang
sangat dekat dengan makhulafaurrasyidin adalah hal yang lazim jika
pemikiran-pemikirannya  banyak  dipengaruhi  oleh  aamjaran

khulafaurrasyidinutamanya oleh Ali Bin Abi Thalib, mengingat sahab

4 Muhammad bin Ahmad NubhaBarah Ta’limul Muta’alim (Surabaya: Darul Kitab Islami),
him. 15.
45 Syekh Ibrahim bin Ismail al-ZarnujT;a’limul Muta’alim, (Semarang: CV Toha Putra), him. 15
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merupakan khalifah yang banyak mengeluarkan ajajaman tentang
pendidikan atau mencari ilmu.
Keenam syarat sukses yang ditulis al-Zarnuji aritana

1. Cerdas(s \SJ)
Cerdas dalam kitabra’lim al-Muta’alim Tharigat al-Ta’alum

berarti kil ic ,.*® yang berati kecepatan dalam berfikir. Hal ini
adalah kecerdasan akal (intelligenteferdas bisa diartikan sebagai
sempurna dalam perkembangan akal dan budi (untukikihe
mengerti). Jadi cerdas bukan hanya menguasai bamigaiknasi tetapi
juga mampu mengolah informasi menjadi sesuatu &ag yaru atau
teori baru.

Anak yang cerdas juga bisa diartikan sebagai arsalg ytajam
pikirannya. Sehingga anak tersebut dapat mengimgahnghafal dan
memahami segala sesuatu dengan cepat. Dalam degfamg lain,
kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami kéterkantara
berbagai hal, kemampuan untuk memahami Kketerkadatara
berbagai hal, kemampuan untuk mencipta memperbialmemgajar,
berfikir, mamahami, mengingat, merasakan, dan |zgimasi,
memecahkan permasalahan, dan kemampuan untuk nadager
berbagai pekerjaan dalam berbagai tingkat kestifitéieh karena itu
kecerdasan menduduki urutan pertama dalam prosedgdajaran
yang terjadi di lembaga pendidikan. Jika seorarak anemiliki suatu
tingkat kecerdasan yang tinggi maka anak tersemgk t akan
mengalami kesulitan dalam menyerap suatu ilmu dan akan

“¢ penjelasan ditulis oleh al Imam al Alim al AlamahJalil al Syekh Ibrahim bin Isma'il, atas
karya imam al-Zarnuji yang bernama Sarah Ta'liiviata’alim Tharigatal Ta'alum him. 15.

" lyas al Ashri,Kamus Arab Inggris(Beirut : Darul Jail, 1979), him. 232.

8 Hasan Sadily, dkk<amus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Depdikbud, 1997), him. 186.
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cenderung membutuhkan waktu yang lebih cepat apaioitjin
menguasai suatu ilmu.

2. Rasa ingin tahu yang tingfi= > )
Rasa ingin tahu yang tinggi dalam kitah’lim al-Muta’alim

Tharigat al-Taalum *°  4luas’ e (g} ya > bperati yang

dihasilkan dari kecerdasan. Hal ini diartikan sebdgmauan keras
untuk bisa mengetahui suatu ilmu pengetahuan yahgrbdiketahui
(dikuasai), sehingga dengan kemauan tersebut akambuoat
seseorang menjadi termotivasi untuk bisa menguai@iu
pengetahuan tersebut dan nantinya akan menjadikiayyad menjadi
giat dan gigih serta ulet dalam menghadapi prolpesbiem yang ada
selama proses belajar. Rasa ingin tahu yang tisgn menimbulkan
suatu unsur dalam diri yang disebut kemauan. Kemadisebut juga
sebagai kekuatan, kehendak, dapat diartikan selkaffaatan untuk
memilih dan merealisasi tujuan, dan untuk meresiksa suatu tujuan
memerlukan suatu kekuatan yang disebut kemalan.
Seseorang yang menginginkan kesuksesan dalam meitrcar
haruslah memenuhi syara& J,~ (rasa ingin tahu yang tinggi). Pada
dasarnya rasa ingin tahu yang tinggi mempunyai élexhen, yaitu
elemen dalam (inner component) dan elemen luar e out
componenety:
a. Elemen dalam (inner cmponent)

Elemen ini berupa perubahan yang terjadi didalaimsdseorang,

berupa keadaan tidak puas atau ketegangan psigkolRgsa tidak

puas ini bisa timbul karena keinginan-keinginan uint

9 Syekh Ibrahim bin Ismailoc. cit.

0 Wasty SoemantoPsikologi Landasan Kerja Pemimpin Pendidikgdakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 40.

*bid., him. 27
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memperoleh penghargaan, pengakuan serta berbageanma
kebutuhan lainnya.

b. Elemen luar (outer componenet)
Elemen luar dari motivasi adalah tujuan yang ingjicepai oleh
seseorang. Tujuan itu sendiri berada di luar éisesrang, namun
mengarahkan tingkah laku orang itu untuk mencapainy
Seseorang yang diasumsikan mempunyai kebutuhan akan
penghargaan dan pengakuan, maka timbullah tujuatukun

memenuhi kebutuhan tersebut.

3. SabarL Ll )

Sabar yang mempunyai afi Llis 4iss Je ) Llaal 2
berarti atas rintangannya dan cobaannya. Tahamdalanghadapi
cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asetidiak patah
hati)>® Seorang manusia yang sabar akan terus berupaye seialu
mempertahankan dorongan keagamaan yang ada pagtgyadir
walaupun terkadang dorongan keagamaan tersebasgarisulit untuk
bisa diperjuangkan.

Antara sabar dan syukur ada keterkaitan sepesrhkatan antara
nikmat dan cobaan. Setiap orang tidak dapat tesldpa nikmat dan
cobaan itu dalam menjalankan kehidupan di dunissakaran itu
dibagi menjadi tiga macam:

a. Sabar dalam ketaatan kepada allah.
b. Sabar dari kemaksiatan.
c. Sabar ketika mendapat cobaan.
Semua itu (ketaatan, kemaksiatan dan cobaan) niemipa

gambaran sebuah kehidupan. Oleh karenanya, sabalahad

%2 Syekh Ibrahim bin Ismailoc. cit.
*3 |lyas al-Asri,op. cit., him. 364.
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separuh keimanan karena setiap cabang-cabang imirenakan
sifat sabar>*

Sabar dan tabah itu pangkal keutaman dalgals hal, tetapi
jarang yang bisa melakukan. Maka sebaiknya siswapuayai hati
tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guamdakmpelajari
suatu kitab jangan sampai ditinggalkan sebelum semapdipelajari,
dalam suatu bidang ilmu jangan sampai berpindaténigidain sebelum
memahaminya benar-benar, dan juga dalam tempajabgémngan
sampai berpindah ke lain daerah kecuali karenaksgs®

4. Biaya ( :\-d-')
il (B0 el (8 i Y G Glaall (e 4y S (gl A3,
PFalall Joand (S o ) (s - L W 00

Yang berati kepeluan hidup sehingga tidaknimguhkan urusan-
usrusan rizki atau yang lain, maka sesungguhnyatikbn akan hal
itu akan mengganggu hati maka kemungkinan ilmu tidak
didapatkan. Biaya disini diartikan sebagai ongkasgy mencukupi
untuk biaya hidup, sekiranya orang tersebut (yarepuntut ilmu)
tidak lagi membutuhkan pertolongan dari orang kdéam masalah
rejeki>’ Jadi seumpama pencari ilmu juga dilibatkan dalaemaari
biaya pendidikan menyebabkan adanya gangguan dagetvaebkan
tidak konsentrasinya dalam mencari ilmu.

Biaya pendidikan merupakan salah satu kompoyang sangat
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Hampakti ada
pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biayéngsm dapat

* Sa’id Hawwa,Tazkiyatun Nafs Intisari, lhya Ulumundditlakarta: Pena Pundi Aksara, 2005),
him. 386.

% Aliy As'ad, op. cit., him. 18-19.

*® Syekh Ibrahim bin Ismailoc. cit.

>’ |bid.
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dikatakan dapat dikatakan bahwa tanpa biaya posedidikan tidak
akan berjalan.

Biaya dalam pendidikan memiliki arti jeni€ngeluaran yang
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, l@d@éndbentuk
uang maupun barang dan tenaga. Dalam pengertiarmisalnya,
iuran siswa adalah jelas merupakan biaya, teta@inaafisik, buku
sekolah dan guru juga adalah biaya. Bagaimana dbiaya itu
direncanakan, diperoleh, dialokasikan, dan dikelaterupakan
persoalan pembiayaan atau pendanaan penditikan

5. Petunjuk dari gurt( Al aLs ) )
59@\;.4.3\4;}%;:_ JL Ay dlal ald

Yang berarti arahan guru atas sisi yang hexrahan guru disini
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap ypark@mbangan
jasmani dan rohani peserta didik agar mencapakdingedewasaan,
sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanuogmmabaik
khalifah maupunabd® Oleh karena itu guru mempunyai peran yang
sangat penting bagi seorang murid. Guru bertanggawgb tidak
sebatas dinding sekolah, tetapi juga di luar sékdtal ini mau tidak
mau menuntut guru agar selalu memperhatikan sitagkah laku
guru, dan perbuatan anak didiknya tidak hanyandiklingan sekolah,
tapi juga di luar sekolah. Dengan kata lain tugasugadalah
melahirkan atau membentuk manusia yang pandaiitetjakhlak
mulia dan bertakwa kepada Allah.

Selain persyaratan diatas, seorang guru yang seééarusnya juga

mempunyai sifat dan sikap seperti halnya berikutara lain:

8 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 3-4.

>° Syekh Ibrahim bin Ismailoc. cit.

0 H. Samsul RizalFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 42.
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a) Adil
Yaitu tidak membeda-bedakan dalam memperlakukak @idék.

b) Percaya dan suka kepada murid-muridnya
Percaya dalam hal ini guru harus mengakui bahw&-anak
mempunyai suatu kemauan dan mempunyai kata hatk wefalu
berbuat yang terbaik bagi dirinya. Sedangkan semad#a murid-
muridnya berarti seorang guru akan selalu setiadarapingi dan
membimbing anak didiknya dalam berbagai macamsitua

c) Sabar dan rela berkorban

d) Memiliki wibawa terhadap anak didiknya

e) Benar-benar menguasai pelajarannya
Apabila seorang guru memiliki pengetahuan yang I(ssesuai
dengan mata pelajarannya/ bidangnya) maka akan uoremap
dampak yang sangat besar pada anak didiknya, indikarenakan
guru tersebut akan dapat memberikan petunjuk damelpsan
yang sejelas-jelasnya dan secara mendalam kepad#tadatiknya
sehingga anak tersebut akan betul-betul memahdajamnnya*

6. Waktu yang lam§G e 3 d sh)

Yang dimaksud dengan waktu yang lama adalah

4 2 g ade da Y alall ooy Ja G lej dsh e 2 Y !
2Ll ol & Jeani Vs S
Wajib membutuhkan waktu yang lama sehingga menlifaasi
atau mendapatkan ilmu karena sesungguhnya dasamngasilmu

sangat banyak sehingga ilmu tidak bisa didapatlkdand waktu yang

cepat. Waktu yang lama suatu proses agar benar-beeaguasai

1 Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan Dalam Perspektif IslarfBandung: PT Remaja Rosda Karya,
1994), him. 84-85.
®2 syek Ibrahim bin Ismailpc. cit.
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suatu ilmu maka haruslah mempelajari ilmu terseBetab hal-hal
yang berhubungan dengan ilmu tersebut sangat ba®jakgga tidak
bisa ditempuh dalam waktu yang sing&at.

Hal ini dikarenakan suatu ilmu mempunyai suatu karap yang
sangat erat dengan ilmu yang lain. Dan ilmu itakidkan pernah
habis apabila dipelajari terus menerus. Contoh yaadubungan
dengan al-Quran yaitu bahasa arab, sedangkan oyang ingin
menguasai bahasa arab harus mempelajari imbwy sharaf
balaghah dan lain-lain. Apabila ilmu tersebut sudah tedaiamaka
orang tersebut masih harus menguasai ilmu tafsigkigp dengan
asbabul nuzulSingkatnya selesaikanlah pendidikan itu sampdagjn
jangan sampai berhenti di tengah jalan.

Belajar adalah proses mencari tahu terhadap sesyag
ditangkap oleh indera, dan mampu melakukan apa giéegahuinya.
Belajar tidak akan pernah berhenti, karena itu @madengan waktu
yang lama dan tidak akan pernah selesai bagi oyamgy ingin
ditinggikan derajatnya oleh Allah. Manusia yang akim tahu

terhadap sesuatu maka semakin kecil pengetahugmyareka punya.

®% bid.



59



